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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

11.1. 	Penelitian Terdahulu
[bookmark: _Hlk118715047]	Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Alexandre dkk, (2021) mengenai Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan Karyawan Untuk Kenaikan Jabatan Dengan Metode AHP Pada Restoran Carl’sJr, Alexandre dkk, menggunakan metode AHP untuk pemilihan karyawan kenaikan jabatan. Kesimpulan yang diperoleh yaitu dengan perhitungan manual hasil yang di dapatkan sama karyawan Carl’s Jr Indonesia yang memiliki nilai tertinggi adalah Ryan Saputra. Perbandingan penelitian Alexandre dkk dengan penulis yaitu penelitian Alexandre dkk menggunakan metode AHP untuk keputusan pemilihan karyawan untuk kenaikan jabatan sedangkan penelitian penulis untuk keputusan kulit pari layak ekspor. Persamaan penelitian Alexandre dkk dengan penulis yaitu sama-sama menggunakan metode AHP.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Wibowo dkk, (2021) mengenai Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan Wakil Kepala Sekolah (WAKASEK) Menggunakan Metode AHP Di SMK Negeri 14 Pandeglang, Wibowo dkk, menggunakan metode AHP untuk pemilihan Wakil Kepala Sekolah. Kesimpulan yang diperoleh dari pemilihan wakil kepala sekolah terpilih adalah alternatif pertama.Perbandingan penelitian Wibowo dkk dengan penulis yaitu penelitian Wibowo dkk menggunakan metode AHP untuk keputusan pemilihan wakil kepala sekolah sedangkan penelitian penulis untuk keputusan kulit pari layak ekspor. Persamaan penelitian Wibowo dkk dengan penulis yaitu sama-sama menggunakan metode AHP.
[bookmark: _Hlk118715194]Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Maryam dan Gustian (2021) mengenai Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan Perangkat Desa Dengan Metode AHP Di Desa Langenasari, Maryam dan Gustian menggunakan metode AHP untuk pemilihan perangkat desa. Perhitungan otomatis nilai akhir yang merupakan penjumlahan dari hasil perhitungan nilai prioritas kriteria dikalikan dengan salah satu prioritas sub kriteria yang diperoleh dari penilaian sejumlah pelamar yang mendaftar. Diperoleh hasil perankingan yang diurutkan berdasarkan nilai tertinggi ke nilai terendah. Perbandingan penelitian Maryam dan Gustian dengan penulis yaitu penelitian Maryam dan Gustian menggunakan metode AHP untuk keputusan pemilihan perangkat desa sedangkan penelitian penulis untuk keputusan kulit pari layak ekspor. Persamaan penelitian Maryam dan Gustian dengan penulis yaitu sama-sama menggunakan metode AHP.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Pambudi dkk (2021) mengenai Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan Karyawan Terbaik Menggunakan Metode AHP PT. NGK Busi Indonesia, Pambudi dkk, menggunakan metode AHP untuk pemilihan karyawan terbaik. Kesimpulan yang diperoleh yaitu Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan Karyawan Terbaik dirancang dan dibangun berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dan menghasilkan suatu ctor yang berfungsi sebagai alat rekomendasi berupa calon karyawan terbaik, dan dengan adanya aplikasi ini memungkinan untuk terjadinya ctor menjadi lebih efektif, cepat, terkonsep dan up to date dalam pengolahan datanya. Perbandingan penelitian Pambudi dkk dengan penulis yaitu penelitian Pambudi dkk menggunakan metode AHP untuk keputusan pemilihan karyawan terbaik sedangkan penelitian penulis untuk keputusan kulit pari layak ekspor. Persamaan penelitian Pambudi dkk dengan penulis yaitu sama-sama menggunakan metode AHP.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Putri dan Prasetyaningrum (2021) mengenai Perancangan dan Implementasi Pemilihan Supplier Obat Menggunakan Metode AHP, Putri dan Prasetyaningrum, menggunakan metode AHP untuk pemilihan supplier obat. Kseimpulan yang diperoleh yaitu Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan Karyawan Terbaik dirancang dan dibangun berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dan menghasilkan suatu ctor yang berfungsi sebagai alat rekomendasi berupa calon karyawan terbaik, dan dengan adanya aplikasi ini memungkinan untuk terjadinya ctor menjadi lebih efektif, cepat, terkonsep dan up to date dalam pengolahan datanya. Perbandingan penelitian Putri dan Prasetyaningrum dengan penulis yaitu penelitian Putri dan Prasetyaningrum menggunakan metode AHP untuk keputusan pemilihan Supplier Obat sedangkan penelitian penulis untuk keputusan kulit pari layak ekspor. Persamaan penelitian Putri dan Prasetyaningrum dengan penulis yaitu sama-sama menggunakan metode AHP.

II.2.7. [bookmark: _Hlk118715492]Landasan Teori
		Landasan teori peneliti kutip dari beberapa teori yang berkaitan dengan penelitian ini yaitu:
[bookmark: _Hlk118715592]II.2.1.	Sistem Pendukung Keputusan
	Sistem pendukung keputusan adalah ctor informasi yang spesifik untuk membantu manajemen dalam melakukan pengambilan sebuah keputusan. Sistem pendukung keputusan bertujuan untuk membimbing, memberikan prediksi serta menyediakan informasi untuk dapat mengambil keputusan yang lebih baik.
Sistem pendukung keputusan merupakan sebuah ctor informasi pemodelan dan pemanipulasi data guna untuk mendukung analisis data. Pada dasarnya ctor pendukung keputusan dirancang untuk mendukung dalam tahap pengambilan sebuah keputusan yang bermula dari mengidentifikasi masalah yang terjadi, memilih data yang sesuai, melakukan pendekatan hingga mengevaluasi pemilihan alternatif. (Putri dan Prasetyaningrum, 2021:1354).
[bookmark: _Hlk118715676]II.2.2.1.Karakteristik Dan Kemampuan Sistem Pendukung Keputusan
[bookmark: _Hlk118715734]Dari pengertian Sistem Pendukung Keputusan maka dapat ditentukan karakteristik antara lain :
1. Mendukung proses pengambilan keputusan, menitik beratkan pada management by perception.
2. Adanya tatap muka manusia/mesin di mana manusia (user) tetap memegang kendali proses pengambilan keputusan.
3. Mendukung pengambilan keputusan untuk membahas masalah terstruktur, semi terstruktur dan tak struktur.
4. Memiliki kapasitas dialog untuk memperoleh informasi sesuai dengan kebutuhan.
5. Memiliki subsistem-subsistem yang terintegrasi sedemikian rupa sehingga dapat berfungsi sebagai kesatuan item.
6. Membutuhkan struktur data komprehensif yang dapat melayani kebutuhan informasi seluruh tingkatan manajemen. (Panggabean, 2016).
II.2.2.2.Proses Pengambilan Keputusan
Pengambilan keputusan meliputi beberapa tahap dan melalui beberapa proses, pengambilan keputusan meliputi empat tahap yang saling berhubungan dan berurutan. Empat proses tersebut adalah:
1. Inteligence
Tahap ini merupakan proses penelusuran dan pendekatan dari lingkup problematika serta proses pengenalan masalah. Data masukan diperoleh, diperoses, dan diuji dalam rangka mengidentifikasikan masalah. 
2. Design
Tahap ini merupakan proses menemukan dan mengembangkan alternatif. Tahap ini meliputi proses untuk mengerti masalah, menurunkan solusi dan menguji kelayakan solusi. 
3. [bookmark: _Hlk118715893]Choice
Pada tahap ini dilakukan proses pemilihan di antara berbagai alternatif tindakan yang mungkin dijalankan. Tahap ini meliputi pencarian, evaluasi, dan rekomendasi solusi yang sesuai untuk variabel hasil pada alternatif yang dipilih.


4. Implementation
Tahap implementasi adalah tahap pelaksanaan dari keputusan yang telah di ambil. Pada tahap ini perlu disusun serangkaian tindakan yang terencana, sehingga hasil keputusan dapat dipantau dan disesuaikan apabila diperlukan perbaikan. Dalam hal ini, model simon juga menggambarkan kontribusi Sistem Informasi Manajemen (SIM) dan Ilmu Manajemen/Operations Research (IM/OR) terhadap proses pengambilan keputusan. (Panggabean, 2016).

II.2.2.3. Karakteristik Sistem Pendukung Keputusan
  Karakteristik dan kapabilitas kunci dari Sistem Pendukung Keputusan adalah sebagai berikut:
1. Dukungan untuk pengambilan keputusan, terutama pada situasi semiterstruktur dan tak terseteruktur.
2. Dukungan untuk semua level manajerial, dari eksekutif puncak sampai manajer lini. 
3. Dukungan untuk individu dan kelompok. 
4. Dukungan untuk semua keputusan independen dan sekuensial. 
5. Dukungan di semua fase proses pengambilan keputusan: inteligensi, desain, pilihan, dan implementasi. 
6. Dukungan pada berbagai proses dan gaya pengambilan keputusan. 
7. Kemampuan Sistem beradaptasi dengan cepat dimana pengambilan keputusan dapat menghadapi masalah-masalah dengan cara mengadaptasi sistem terhadap kondisi-kondisi perubahan yang terjadi.
8. [bookmark: _Hlk118716338]Pengguna merasa seperti rumah. User-friendly, kapabilitas grafis yang kuat, dan sebuah bahasa interaktif yang alami. 
9. Peningkatan terhadap keefektifan pengambilan keputusan (akurasi, timelines, kualitas) dari pada efisiensi (biaya). 
10. Pengambil keputusan mengontrol penuh semua langkah proses pengambilan keputusan dalam memecahkan masalah. 
11. Pengguna akhir dapat mengembangkan dan memodifikasi sistem sederhana.
12. Mengunakan model-model dalam penganalisisan situasi pengambilan keputusan. 
13. Disediakannya akses untuk berbagai sumber data, format, dan tipe, mulai dari Sistem informasi geografis (GIS) sampai system berorientasi objek. 
14. Dapat dilakukan sebagai alat standalone yang digunakan oleh seorang pengambil keputusan pada satu lokasi atau didistribusikan di satu organisasi keseluruhan dan di beberapa organisasi sepanjang rantai persediaan. (Panggabean, 2016).
[bookmark: _Hlk118716526][bookmark: _Hlk118716406]II.2.2.4. Komponen-Komponen Sistem Pendukung Keputusan
	  Sistem Pendukung Keputusan terdiri dari empat subsistem, yaitu:
1. Manajemen Data, meliputi basis data yang berisi data-data yang relevan dengan keadaan dan dikelola oleh perangkat lunak yang disebut dengan Database Management System (DBMS). 
2. Manajemen Model berupa sebuah paket perangkat lunak yang berisi model-model financial, statistic, management science, atau model kuantitatif, yang menyediakan kemampuan ctor dan perangkat lunak manajemen yang sesuai.
3. Subsistem Dialog atau Komunikasi, merupakan subsistem yang dipakai oleh user untuk berkomunikasi dan member perintah (menyediakan user interface). 
4. [bookmark: _Hlk118716583]Manajemen knowledge yang mendukung subsistem lain atau sebagai komponen yang berdiri sendiri.(Panggabean, 2016).
[bookmark: _Hlk118716765][bookmark: _Hlk118716704]II.2.2.	Ikan Pari
	Ikan pari merupakan salah satu produk perikanan yang dikenal cukup luas oleh masyarakat di Indonesia. Saat ini ikan pari telah dimanfaatkan secara optimal menjadi berbagai produk seperti ikan asin, ikan asap dan kerupuk kulit ikan pari. Ikan pari memiliki tingkat protein yang tinggi pada dagingnya sehingga penanganan yang kurang baik dapat menyebabkan denaturasi protein. Kadar protein terendah diperoleh perlakuan pada pengeringan oven pada suhu 100-130○ C selama 5 jam sebesar 41,87% dan nilai kadar abu tertinggi diperoleh dari perlakuan pengeringan sinar matahari pada suhu ± 40○ C selama 8 jam/hari sebesar 42,11%. Jumlah kadar protein yang tidak berbeda jauh ini berkaitan dengan kadar air dan kadar abu. (Susandi dkk, 2020:2).
Ikan pari merupakan salah satu sumber daya ikan yang mendapatkan tekanan penangkapan karena daging dan kulitnya mempunyai nilai jual dan peningkatan permintaan hasil produksi Elasmobranchii seperti sirip, kulit, dan minyak hati menyebabkan ctorl perikanan melakukan peningkatan produksi. Ikan pari jantan mempunyai alat untuk kopulasi yaitu klasper yang merupakan modifikasi dari kedua sirip perutnya sehingga tingkat kematangan gonad dapat diamati secara langsung. Hubungan antara ctor klasper dan perkembangan ukuran tubuh merupakan ctorl yang umum digunakan untuk mengetahui tingkat kematangan kelamin jantan pada Elasmobranchii. Tingkat kematangan gonad erat berkaitan dengan pemijahan ikan dan penambahan individu baru di lingkungan perairan, ukuran alat kelamin atau gonad erat berkaitan dengan ukuran pertama kali tertangkap dan musim pemijahan. Jumlah populasi ikan pari dapat menurun jika tidak dilakukan pengelolaan penangkapan karena jika ikan pari mempunyai sifat pertumbuhan yang lambat, umur ctor dan mencapai ukuran dewasa (matang kelamin) ctor usia lanjut serta hanya menghasilkan beberapa ekor ikan muda saja ctor bereproduksi. Ikan pari bereproduksi dengan cara mengandung (ovoviviparous) anak yang berkembang sempurna. (Pane dkk, 2018:63).
[bookmark: _Hlk118717039]II.2.3.	Ekspor
Ekspor adalah perdagangan dengan cara mengeluarkan barang dari dalam keluar negeri dengan memenuhi ketentuan yang berlaku. Ekspor suatu negara terjadi karena adanya manfaat yang diperoleh akibat transaksi perdagangan luar negeri .Perdagangan juga dapat memperbesar kapasitas konsumsi suatu negara serta membantu berbagai usaha untuk melakukan pembangunan dan meningkatkan peranan ctor yang mempunyai keungulan komperatif  karena efesiensi dalam ctor produksi. Pengertian ekspor menurut Keputusan Menteri Perindustrian dan Perdagangan Nomor 182/MPP/Kep/4/1998 tentang Ketentuan Umum di Bidang Ekspor, menyatakan bahwa ekspor adalah kegiatan mengeluarkan barang dan jasadari daerah pabeanan suatu negara. Adapun daerah pabeanan didefinisikan sebagai wilayah Republik Indonesia yang meliputi wilayah darat, perairan dan ruang udara diatasnya, serta tempat-tempat tertentu di zona ekonomi eksklusif dan landas kontinen yang didalamnya berlaku UndangUndang No.10 tahun 1995 tentang Kepabeanan. (Asmoro dan Meirinaldi, 2021:179).
[bookmark: _Hlk118717072]II.2.4.	Metode Analitycal Hierarchy Process (AHP)
[bookmark: _Hlk118717127]Analytical Hierarchy Process (AHP) adalah sebuah konsep untuk pembuatan keputusan berbasis multicriteria (kriteria yang banyak). Beberapa kriteria yang dibandingkan satu dengan lainnya (tingkat kepentingannya) adalah penekanan utama pada konsep AHP. Layaknya sebuah metode analisis, AHP pun memiliki kelebihan dan kelemahan dalam ctor analisisnya. (Alexandre dkk, 2021:49). Kelebihan-kelebihan analisis ini adalah:
1. Kesatuan (Unity) 
AHP membuat permasalahan yang luas dan tidak terstruktur menjadi suatu model yang fleksibel dan mudah dipahami.
2. Kompleksitas (Complexity) 
AHP memecahkan permasalahan yang kompleks melalu pendekatan ctor dan pengintegrasian secara deduktif.
3. Saling ketergantungan (Interdependence) 
AHP dapat digunakan pada elemen-elemen ctor yang saling bebas dan tidak memerlukan hubungan linier.
4. Struktur Hirarki (Hierarchy Strukturing) 
AHP mewakili pemikiran alamiah yang cenderung mengelompokkan elemen ctor ke level-level yang berbeda dari masing-masing level berisi elemen serupa. 
5. Pengukuran (Measurement) 
AHP menyediakan scala pengukuran yang metode untuk mendapatkan prioritas.
6. Sintesis (Synthesis) 
AHP mengarah pada perkiraan keseluruhan mengenai seberapa diinginkannya masing-masing alternatif.
7. Trade Off
AHP mempertimbangkan proritas ctorl ctor-faktor pada ctor sehingga orang mampu memilih alternatif terbaik berdasarkan tujuan mereka. Penilaian dan Kosensus (Judgement And Consensus) AHP tidak megharuskan adanya suatu consensus, tapi menggabungkan hasil penilaian yang berbeda.
8. Pengulangan Proses (Process Repetition) 
[bookmark: _Hlk118717256]AHP mampu membuat orang menyaring definisi dari suatu permasalahan dan mengembangkan penilaian serta pengertian mereka melalui proses pengulangan. (Alexandre dkk, 2021:48).
Selain memiliki kelebihan metode AHP juga memiliki kelemahan ketergantungan dan kelemahan metode matematis, berikut adalah kelemahan dari metode AHP: 
1. Ketergantungan model AHP pada input utamanya. Input utama ini berupa persepsi seorang ahli sehingga dalam hal ini melibatkan subyektifitas sang ahli. Selain itu, model menjadi tidak berarti jika ahli tersebut memberikan penilaian yang keliru. 
2. Metode AHP ini hanya metode matematis tanpa ada pengujian secara ctorl sehingga tidak ada batas kepercayaan dari kebenaran model yang terbentuk. (Alexandre dkk, 2021:49).
Langkah-langkah dari metode AHP adalah:
a. Mendefinisikan masalah dan menentukan kriteria solusi yang diinginkan.
b. Menentukan pembobotan komponen dari sudut pandang manajerial.
c. Membuat matriks perbandingan berpasangan yang menggambarkan konstribusi atau pengaruh setiap elemen atas setiap kriteria. Perbandingan dilakukan berdasarkan penilaian dari pengambil keputusan dengan menilai tingkat kepentingan suatu elemen.
d. Setelah mengumpulkan semua data perbandingan berpasangan dan memasukkan nilai-nilai kebalikannya serta nilai satu yang di sepanjang diagonal utama, prioritas masing-masing kriteria dicari dan konsistensi diuji.
e. Menentukan eigenvector dari matriks yang telah dibuat pada ctor ketiga.
f. Mengulangi ctor 3, 4, dan 5 untuk semua kriteria.
g. Membuat unweighted super matrix dengan cara memasukkan semua eigenvector yang telah dihitung pada ctor 5 ke dalam sebuah super matriks.
h. [bookmark: _Hlk118717442]Membuat weighted super matrix dengan cara melakukan perkalian setiap isi unweighted super matrix terhadap matriks perbandingan kriteria (clustermatrix).
i. Membuat limiting super matrix dengan cara memangkatkan super matriks secara terus menerus hingga angka disetiap kolom dalam satu baris sama besar, setelah itu lakukan normalisasi terhadap limiting super matrix.
j. Ambil nilai dari alternatif yang dibandingkan kemudian dinomalisasikan untuk mengetahui hasil akhir perhitungan.
k. Memeriksa konsistensi, rasio konsistensi tersebut harus 10 persen atau kurang. Jika nilainya lebih dari 10%, maka penilaian data keputusan harus diperbaiki.
l. Menyusun prioritas merupakan salah satu bagian yang penting dan perlu ketelitian didalamnya. Pada bagian ini ditentukan skala kepentingan suatu elemen terhadap elemen lainnya. Langkah dalam penyusunan prioritas adalah ctorl perbandingan berpasangan, yaitu membandingkan dalam bentuk berpasangan seluruh untuk setiap sub ctor hirarki. Perbandingan tersebut kemudian ditransformasikan ke dalam bentuk matriks untuk maksud analisis numerik, yaitu matriks n x n. Dimana didalam matrik ini dibuat matrik perbandingan antar elemen untuk sub ctor hirarki itu dapat dibuat dalam bentuk matriks n x n. Matriks ini disebut matriks perbandingan berpasangan. Matriks yang dihasilkan dari perbandingan yang dilakukan secara acak merupakan suatu matriks yang mutlak tidak konsisten. Dari matriks acak tersebut didapatkan juga nilai consistency index, yang disebut dengan Random Index (RI). Dengan membandingkan CI dan RI maka didapatkan patokan untuk menentukan tingkat konsistensi suatu matriks, yang disebut dengan Consistency Ratio (CR), dengan rumus:
CR = CI / RI (3)	……………………….(1)
Keterangan:
	CR	=	Consistency Ratio
[bookmark: _Hlk118717584]CI	=	Consistency Index
	RI	=	Random Index. (Pambudi dkk, 2021:117).
Tabel II.1. Daftar Indeks Random Konsistensi (IR)
[image: ]
(Sumber: Pambudi dkk, 2021:117)
Dengan skala perbandingan 1-9, suatu matriks perbandingan adalah konsisten bila nilai CR tidak lebih dari 10 %. Apabila rasio konsistensi semakin mendekati ke angka nol berarti semakin baik nilainya dan menunjukkan kekonsistenan matriks perbandingan tersebut. Kriteria yang akan digunakan adalah nilai-nilai psikologi yang didalamnya terdiri dari kecerdasan umum (kemampuan intelektualitas, daya imajinasi, sikap kerja, (ketahanan kerja, daya tahan terhadap ctor, kemampuan kerja dibawah tekanan), kepribadian (stabilitas emosional, menyesuaikan diri dengan baik, prilaku ctor yang baik). (Pambudi dkk, 2021:117).
II.2.5.	Hypertext Preprocessor (PHP)
PHP adalah ctor standar yang digunakan dalam website. PHP adalah ctor program yang berbentuk skrip yang diletakan di dalam server web. (Irmaniawwan, 2020:46).
PHP adalah ctor script yang ditanam disisi server memiliki kemampuan untuk memisahkan kode dari HTML. Beberapa kelebihan dari PHP sebagai berikut:
1. Kesederhanaan, mudah dipelajari karna banyak referensi serta bisa membuat website dinamis. 
2. PHP bersifat open source, karena bersifat open source PHP mudah didapatkan dan tersedia secara versi-versi baru dalama jangka waktu yang cepat. 
3. [bookmark: _Hlk118717725]Stabilitas dan Kompatibilitas, PHP stabil di berbagai ctor operasi seperti linux dan Macs selain itu PHP juga terintergrasi secara baik dengan berbagai macam webserver termasuk 2 yang paling popular yaitu IIS dan Apache.
4. Kemampuan proses cepat dalam menampilkan halaman web serta mampu berintraksi dengan banyak database.
II.2.8. Hypertext Markup Language (HTML)
	Hypertext Markup Language atau HTML adalah ctor yang digunakan pada dokumen web. Dengan kata lain, HTML merupakan ctor pemrograman berupa tag-tag yang digunakan untuk membuat dan mengatur penampilan dari halaman website. (Irmaniawan, 2020:46).
[bookmark: _Hlk118717813]HTML adalah “ctor” untuk membuat dokumen yang bisa diakses lewat web.HTML memuat dua bagian yakni isi dan pemformat. Isi adalah materi yang akan disampaikan, sedangkan bagian pemformat berwujud “tag” untuk menjadikan isi bisa diterjemahkan sebagai ctorl, ganti baris, heading, unorderedlist, orderedlist, table. Dokumen HTML merupakan dokumen teks biasa yang bisa dibuka dengan pengedit teks seperti Notepad. Bila dibuka dengan Notepad akan terlihat bahwa yang tersaji di web browser sebenarnya sudah ada di sana. Tetapi di Notepad terlihat ada tambahan di sana-sini berupa “tag” sehingga di browser terlihat seperti itu. Anatomi dokumen HTML terdiri dari dua bagian, yakni HEAD dan BODY. Bagian HEAD biasanya memuat informasi tentang atribut dari dokumen itu. Sedangkan bagian BODY memuat informasi utama yang akan dikomunikasikan lewat web. Adanya link dalam dokumen HTML menjadikan dokumen ini bisa menunjuk ke dokumen-dokumen HTML lain baik di folder yang sama, di server yang sama, maupun di server lain. Inilah ctor mengapa dokumen ini disebut hiperteks. Satu dokumen HTML juga bisa “memuat” dan menampilkan file-file lain seperti gambar, audio, Word, PDF, dan sebagainya.
II.2.9. MySQL
MySQL (My Structured Query Language) atau yang biasa dibaca mal-se-kuel adalah sebuah program pembuat danpengelola database atau yang sering disebut dengan DBMS (DatabaseManagement System), sifat dari DBMS ini adalah open source. (Irmaniawwan, 2020:46).
MYSQL adalah sebuah perangkat lunak ctor manajemen basis data SQL (Database Management System) yang mudah didapatkan secara gratis. Beberapa kelebihan MYSQL antara lain sebagai berikut: 
1. MYSQL mendukung ctor operasi, seperti Windows, Linux, FreeBSD, MacOs X Server solaris. 
2. Bersifat Open Source, karena bersifat open source MYSQL mudah didapatkan secara gratis. 
3. Bersifat Multiuser, MYSQL dapat digunakan oleh beberapa user dalam waktu yang bersamaan tanpa mengalami masalah. 
4. MYSQL memiliki kemampuan kecepatan proses yang tinggi dalam memproses data. (Huzaenidkk, 2019:141).
II.2.10. Unified Modeling Language (UML)
		UML yaitu satu kumpulan konvensi permodelan yang digunakan untuk menentukan atau menggambarkan sebuah ctor perangkat lunak yang terkait dengan objek.UML merupakan suatu kumpulan ctor terbaik yang telah terbukti sukses dalam memodelkan ctor yang besar dan kompleks. UML tidak hanya digunakan dalam proses pemodelan perangkat lunak, namun ctor dalam semua bidang yang membutuhkan pemodelan. (Andikos, 2019:39). Alat bantu yang digunakan dalam perancangan berorientasi objek berbasiskan UML adalah sebagai berikut:
1. Use Case Diagram
[bookmark: _Hlk118717969]	Use case diagram menggambarkan fungsionalitas yang diharapkan dari sebuah ctor. Yang ditekankan adalah “apa” yang diperbuat ctor, dan bukan “bagaimana”. Sebuah usecase merepresentasikan sebuah interaksi antara ctor dengan ctor. Use case diagram dapat digambarkan dengan sumber-sumber pada Tabel II.1.


Tabel II.1. Simbol Use Case
	Gambar
	Nama
	Keterangan

	
	Actor
	Menspesifikasikan himpunan peran yang pengguna mainkan ctor berinteraksi dengan usecase.

	

	Depedency
	Hubungan dimana perubahan yang terjadi pada suatu elemen mandiri (independent) akan mempengaruhi elemen yang bergantung padanya elemen yang tidak mandiri (independent).

	
	Generalization
	Hubungan dimana objek anak (descendent) berbagi perilaku dan struktur data dari objek yang ada di atasnya objek induk (ancestor).

	
	Include
	Menspesifikasikan bahwa usecase sumber secara eksplisit.

	
	Extend
	Menspesifikasikan bahwa usecase target memperluas perilaku dari usecase sumber pada suatu titik yang diberikan.

	
	Association
	Apa yang mnghubungkan antara objek satu dengan objek lainnya.




	
	System
	Menspesifikan paket yang menampilkan ctor secara terbatas.



	
	Use Case
	Deskripsi dari urutan aksi-aksi yang ditampilkan ctor yang menghasilkan suatu hasil yang terukur bagi suatu actor.

	
	Collaboration
	Interaksi aturan-aturan dan elemen lain yang bekerja sama untuk menyediakan prilaku yang lebih besar dari jumlah dan elemen-elemennya (sinergi).

	
	Note
	Elemen fisik yang eksis saat aplikasi dijalankan dan mencerminkan suatu sumber daya komputasi


(Sumber: Andikos, 2019:39)

2. Diagram Aktivitas (Activity Diagram)
Activity diagram menggambarkan berbagai alir aktivitas dalam ctor yang sedang dirancang, bagaimana masing-masing alir berawal, decision yang mungkin terjadi, dan bagaimana mereka berakhir. Activity diagram juga dapat menggambarkan proses ctorl yang mungkin terjadi pada beberapa eksekusi. Activity diagram dapat digambarkan dengan ctor-simbol seperti pada ctor II.2.
Tabel II.2. Simbol Activity Diagram
	Gambar
	Nama
	Keterangan

	

	Activity
	Memperlihatkan bagaimana masing-masing kelas antarmuka saling berinteraksi satu sama lain.

	
	Action
	State dari ctor yang mencerminkan eksekusi dari suatu aksi.

	
	InitialNode
	Bagaimana objek dibentuk atau diawali.

	



	Activity Final
	Bagaimana objek dibentuk dan dihancurkan


	
	ForkNode
	Satu aliran yang pada tahap tertentu berubah menjadi beberapa aliran


(Sumber:Andikos, 2019:39)
3. Diagram Urutan (Sequence Diagram)
		Sequence diagram menggambarkan interaksi antar objek di dalam dan di sekitar ctor (termasuk pengguna, display, dan sebagainya) berupa message yang digambarkan terhadap waktu. Sequence Diagram dapat digambarkan dengan ctor-simbol seperti pada Tabel II.3.


Tabel II.3. Simbol Sequence Diagram
	Gambar
	Nama
	Keterangan

	

	Lifeline
	Objek entity, antarmuka yang saling berinteraksi.



	

	Message
	Spesifikasi dari komunikasi antar objek yang memuat informasi-informasi tentang aktifitas yang terjadi.



	

	Message
	Spesifikasi dari komunikasi antar objek yang memuat informasi-informasi tentang aktifitas yang terjadi.




(Sumber: Andikos, 2019:39)
4. Class Diagram (Diagram Kelas)
Class Diagram adalah sebuah spesifikasi yang jika diinstansiasi akan menghasilkan sebuah objek dan merupakan inti dari pengembangan dan desain berorientasi objek. Class diagram menggambarkan struktur dan deskripsi class, package dan objek beserta hubungan satu sama lain seperti containment, pewarisan, asosiasi, dan lain-lain. Class diagram dapat digambarkan dengan ctor-simbol seperti pada Tabel II.4.
Tabel II.4. Class Diagram
	Gambar
	Nama
	Keterangan

	

	Generalization
	Hubungan dimana objek anak (descendent) berbagi perilaku dan struktur data dari objek yang ada di atasnya objek induk (ancestor).

	

	NaryAssociation
	Upaya untuk menghindari asosiasi dengan lebih dari 2 objek.


	

	Class
	Himpunan dari objek-objek yang berbagi atribut serta operasi yang sama.





	
	Collaboration
	Deskripsi dari urutan aksi-aksi yang ditampilkan ctor yang menghasilkan suatu hasil yang terukur bagi suatu ctor.

	
	Realization
	Operasi yang benar-benar dilakukan oleh suatu objek.

	
	Depedency
	Hubungan dimana perubahan yang terjadi pada suatu elemen mandiri (independent) akan mempegaruhi elemen yang bergantung padanya elemen yang tidak mandiri

	
	Assocation
	Apa yang menghubungkan antara objek satu dengan objek lainnya


(Sumber: Andikos, 2019:39)
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‘Terakhir adalah menentukan rangking dari alternatif dengan cara menghitung eigen vector untuk Random Index
tiap irteria dan sub kriteria.

‘Tabel ILL. Daftar Indeks Random Konsistensi (IR)

“Tabel 6. Nila bobot sesuai kondisialternatif dan Hasil nilai |
(Sumber : Saaty, 2003
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it Kholla 00 E] 7 7 03802 ‘perbandingan tersebut. Krteria yang akan digunakan adalah rilai - nilai psikologi
armela Safiet 100 7 00 7 [ Jangai texdit dari wman (emampuan intelektualtas, daya

imajinasi, skap kerja, (ketahanankerja, daya tahan terhadapstress, kemanpuankeria

Nilai bobot diperoleh dari kondisi yang dimiliki oleh alternatif.
Contoh pada Hanafi, yang memiliki absensi 100 (sangat baik), maka diberikan bobot 100. Hanafi
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